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KATA destinasi (tempat tu-
juan, tempat tujuan pengiriman)
saat ini dan masa mendatang,
tampaknya tidak lagi hanya
didominasi objek wisata. Tidak
menutup kemungkinan, desti-
nasi juga akan ‘familiar’ dengan
hal-hal yang berkaitan dengan
investasi (modal, permodalan,
penanaman modal, lokasi pena-
naman modal).

Seperti diberitakan KR, Jumat
kemarin, Indonesia bakal menja-
di salah satu destinasi investasi
para investor dunia setelah
Presidensi G20 dan B20 di Bali
belum lama ini. Sejumlah dele-
gasi B20 mengaku tertarik de-
ngan potensi Indonesia yang di-
nilai luar biasa. Bahkan Indone-
sia dinilai akan berperan sangat
strategis dalam perekonomian
global.

Menurut sejumlah delegasi,
dalam Presidensi G20 di Bali
belum lama ini, ada tiga prioritas
utama yang menarik perhatian
sejumlah delegasi. Yaitu arsitek-
tur kesehatan global, transfor-
masi ekonomi berbasis digital,
dan transisi energi yang berke-
lanjutan. Istilah destinasi inves-
tasi muncul setelah beberapa
delegasi singgah di Yogyakarta.
Di antaranya Jason Wang (CEO
Tapp Melbourne Australia dan
CEO Skyjade Capital), Felix Yan
(Tapp Melbourne), dan Sergio
Satoe (Escuela Spain).

Ketika berada di Yogyakarta,
mereka didampingi George Iwan
Marantika (President Indonesia
Australia Business Council -
IABC), Iwan menyebutkan, da-
lam pertemuan B20, Pemerintah
Indonesia telah membuka zona
ekonomi seluas-luasnya. Di sisi
lain, sejumlah delegasi ingin
mengoptimalkan kesempatan
economic zone di B20 karena
Indonesia dinilai memiliki peran
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sangat strategis.

Ada empat poin komitmen dari
mereka, yaitu produk yang baik
dan berkualitas, logistik, micro
loans untuk mengembangkan
UMKM, serta edukasi. Tapp
merupakan aplikasi terintegrasi
yang mendukung perkembang-
an bisnis para pemilik usaha
mikro di Indonesia, tidak sekadar
memberikan tools namun juga
jalur bisnis sebagai bagian dari
komitmen edukasi.

Kerja sama tersebut dinilai
menjadi peluang besar untuk
meningkatkan kapasitas UMKM
agar mampu bersaing masuk
rantai pasok global dan berdam-
pak langsung terhadap perce-
patan pemulihan ekonomi Indo-
nesia pascapandemi Covid-19.
Mereka mengajak sejumlah pi-
hak untuk memanfaatkan elabo-
rasi serta bersama membangun
Indonesia pulih lebih cepat dan
pulih lebih kuat. Jason Wang
melihat potensi industri pariwisata
Indonesia sangat luar biasa dan
paling potensial di Asia Tenggara.

Pintu dukungan terhadap in-
vestasi di Indonesia sudah terbu-
ka semakin lebar. Dukungan in-
vestasi untuk pengembangan
UMKM dan perluasan pasar pro-
duk UMKM di Indonesia memang
sangat dibutuhkan. Selama ini,
produk UMKM Indonesia juga su-
dah sejalan dengan pengem-
bangan kepariwisataan. Tentun-
ya juga tidak berlebihan kalau kita
berharap kepada pemerintah
agar destinasi investasi dapat ter-
laksana seperti pengembangan
destinasi wisata.

Kita berharap, destinasi inves-
tasi bisa berjalan beriringan un-
tuk mengembangkan UMKM
dan objek wisata. Kesejahteraan
rakyat dan perhatian terhadap
pelaku usaha kecil juga yang
harus diutamakan. [O-d
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BENCANA Gempa Cianjur me-
nyisakan duka. Ratusan korban
yang meninggal, yang hilang dan lu-
ka-luka telah diberitakan di media.
Dan kini, dalam beberapa grup WA
yang saya ikuti, muncul gerakan ke-
setiakawanan sosial yang luar biasa.
Group tersebut mengajak berbagi
dengan mengumpulkan donasi. Bisa
langsung, bisa transfer. Kesetia-
kawanan sosial yang luar biasa.
Bahkan kemudian dipikirkan akan

KETIKA awal pandemi, peningkat-
an penjagaan protokol kesehatan (pro-
kes) cukup digalakkan. Maka beta-
papun sederhana semua instansi me-
nyediakan minimal tempat mencuci ta-
ngan dan sabun. Ada yang sangat
sederhana dengan hanya menyedia-
kan ember yang memiliki keran, ada
yang menyediakan westafel hingga
penjaga kantor/satpan pengukur suhu.
Namun ada yang lengkap dan cukup
bagus : westafel dengan sabun dan
tisu, juga pengukur suhu digital.

Kini dikatakan, covid melandai.
Namun di sisi lain diungkap pening-
katan baru kasus juga terjadi dengan
penularan dari varian baru, XBB. Di

Bencana dan Kesetiakawanan Sosial

memberi bantuan apa, akan diwu-
judkan barang atau diserahkan
uang.

Ini adalah pelaksanaan dan
pengamalan sila-sila yang langsung
muncul dalam masyarakat Indone-
sia. Memang Pancasila bukan hal
yang hanya dihafalkan, namun lang-
sung diamalkan. Bangga menjadi
Bangsa Indonesia dengan Pancasila
yang diamalkan dengan benar. [-d

Anggi, Seturan Yogyakarta

Masih Perlu Menjaga Prokes

mana-mana kasus meningkat.
Namun anehnya, prokes mengen-
dor. Bahkan tempat cuci tangan pun
tidak lagi seperti dulu. Bahkan ada
instansi pemerintah yang sudah
émenghilangkani tempat mencuci ta-
ngan, meski alat pengering masih
tertempel di dinding. Dan kantor/insi-
titusi swasta, lebih banyak yang su-
dah tidak beres tempat cuci tangan-
nya. Ada yang dibiarkan kotor berlu-
mut, menjadi tempat sampah yang
berguguran dan lainnya.

Mengapa hal ini bisa didiamkan?
Ternyata, bangsa ini memang mu-
dahlupa. O-d

Warga Sleman, 081226xxxxx

KUPI dan Tafsir Agama Ramah Perempuan

SETELAH sukses menghasilkan fat-
wa keadilan jender di Kongres Ulama
Perempuan Indonesia (KUPI) I di
Cirebon lima tahun lalu, KUPI II digelar
di Jepara pada 24-26 November 2022.
KUPI merupakan kerja intelektual yang
urgen untuk mempelopori relasi kesalin-
gan dan kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan. Fatwa-fatwa yang dikelu-
arkan KUPI menjadi dasar memper-
juangkan hak-hak perempuan untuk
mendapatkan keadilan jender. Hal ini
terlihat dalam fatwa KUPI I tentang
pengharaman kekerasan seksual, wajib-
nya hukum mencegah pernikahan
anak, serta larangan eksploitasi alam
dan lingkungan.

Fatwa KUPI tersebut menjadi titik
kesadaran untuk memahami bahwa
melawan berbagai bentuk kekerasan
adalah kerja kemanusiaan yang
harus dilakukan secara berkesinam-
bungan. Tafsir agama yang ramah
perempuan menjadi turning point un-
tuk membebaskan perempuan dari
penjara stigma kasta kedua setelah
laki-laki. Dalam agama dan perspek-
tif KUPI kedudukan perempuan dan
laki-laki adalah setara. Keduanya
merupakan khalifah di muka bumi
untuk mengejawantahkan nilai-nilai
rahmatan lil éalamin. Fatwa KUPI
menghasilkan gelombang penge-
tahuan mengenai keadilan jender.
Relasi setara dan saling antara lelaki-
perempuan untuk menghasilkan hu-
bungan yang sehat harus dilaksanakan
secara adil dan bermartabat. Pada gilir-
annya, pengetahuan tentang hubungan
ideal laki-laki dan perempuan akan
melahirkan nalar kritis perubahan.

Suara Dibungkam

Pengarusutamaan jender penting un-
tuk dikaji sebagai bentuk perlawanan
atas ketidakadilan jender yang selama
ini menimpa perempuan. Selama ini,
anggapan perempuan merupakan subor-
dinat telah memberikan Batasan.
Sehingga perempuan terkungkung da-
lam paradigma kaum minoritas.
Perspektif kearifan lokal bahwa wanita
itu wani ditata seringkali membutakan
paradigma kaum perempuan. Alhasil,

Nurul Lathiffah

suara-suara perempuan dibungkam dan
pengalaman subjektif perempuan tidak
dianggap dan tidak dipertimbangkan da-
lam kebijakan yang diambil. Baik dalam
konteks keluarga, masyarakat, dan
bahkan negara.

Secara historis, diskursus kesetaraan
dan keadilan jender sudah ada sejak pu-
luhan tahun silam. Sebelumnya, perem-
puan identik sebagai ibu rumah tangga
yang bekerja sejak terbuka mata hingga

memejamkan mata. Jam kerja perempu-
an tak mengenal batas istirahat. Bersyu-
kur, tahun 1990, wacana bahwa perem-
puan adalah mitra sejajar laki-laki mulai
mengemuka. Wacana tersebut terus di-
gulirkan dan dipelajari sehingga menghi-
dupkan nalar kritis tentang perempuan.
Sayangnya, diskursus keadilan jender
masih terbatas pada kalangan elite.
Mewujudkan keadilan jender adalah ji-
had fi sabilillah. Relasi jender yang tim-
pang dan tidak berkeadilan dapat
menyemai benih permasalahan kesejah-
teraan sosial. Tanpa adanya keadilan jen-
der, akan mudah bagi perempuan untuk
disudutkan, disalahkan, dirundung, dan
dibebani dengan beban ganda bahkan
yang di luar jangkauan kemampuannya.

KR-JOKO SANTOSO

Oleh karena itu, keluarga perlu mendis-
eminasikan nilai-nilai kesetaraan untuk
kebahagiaan dan kesejahteraan dengan
berpegang pada prinsip-prinsip rah-
matan lil alamin. Elizabeth (2022) meng-
ungkapkan bahwa tidak mungkin ma-
syarakat bisa maju tanpa adanya relasi
kesetaraan antara laki-laki dan perem-
puan.
Perspektif Penting
Rekomendasi lanjutan dari KUPI II di
Jepara adalah bahwa nilai-nilai kese-
taraan dan keadilan jender harus bersi-
fat inklusif dan menjangkau masyarakat
luas. Gerakan perjuangan mewujud-
kan relasi keadilan jender harus kuat
di akar rumput. Perspektif mubadalah
(kesalingan) yang digagas KH Faqih
Abdul Kadir perlu disosialisasikan se-
cara top-down. Perspektif ini penting
untuk membangun kesalingan relasi
laki-laki dan perempuan perlu untuk
menciptakan hubungan setara dan
adil antara laki-laki dan perempuan.
Sekolah, keluarga, lembaga pen-
didikan, dan pesantren menyimpan
banyak masalah ketimpangan dan
ketidakadilan jender. Kekerasan, prob-
lematika rumah tangga, pelecehan, pe-
rundungan, dan permasalahan sosial
semakin tumbuh karena terjadi kedza-
liman yang menimpa salah satu pihak,
bisa laki-laki atau perempuan.
Proliferasi keadilan jender adalah
keniscayaan bila semua pihak mau
bersinergi. [O-d
*) Nurul Lathiffah MPsi, Peminat
Kajian Psikologi Wanita, Peserta Kongres
Ulama Perempuan Indonesia II di
Jepara

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Menggagas Wajib Kunjung Cagar Budaya

PROGRAM Wajib Kunjung Museum
(WKM) yang digaungkan Pemerintah DIY
pada 2012 memberikan kemanfaatan
yang besar bagi pembelajaran kebu-
dayaan melalui pengenalan museum be-
serta koleksinya. Dengan adanya WKM
kehidupan permuseuman pun seperti
mendapatkan angin segar. Sekalipun ada
pedoman bahwa museum bersifat
nonkomersial, namun pergerakan WKM
tidak urung memberikan tambahan pe-
masukan bagi museum. Sekaligus meng-
gerakkan pariwisata dan ekonomi di sam-
ping pengalaman dan pembelajaran kebu-
dayaan secara langsung ke objeknya.

Setelah WKM berjalan sepuluh tahu-
nan, semakin banyak peserta didik dan
umum mengenal, mengamati, meng-
alami, dan mengerti tentang permuseu-
man dan koleksinya. Pada aspek-aspek
inilah orang kemudian diajak mengenali
kembali tentang sejarah diri, kekayaan
budaya dan jati diri bangsanya.

WKM dan WKCB

Salah satu program yang mungkin juga
perlu diadakan dan dilaksanakan
Pemerintah DIY di samping WKM adalah
Wajib Kunjung Cagar Budaya (WKCB).
DIY memiliki demikian banyak cagar bu-
daya yang tersebar di kabupaten dan kota.
Akan tetapi CB-CB tersebut jarang dikun-
jungi peserta didik secara massal dan ter-
program seperti halnya WKM. Kunjungan
ke CB masih lebih bersifat insidental.
Umumnya kunjungan tersebut hanya
menyasar pada CB yang sudah populer.
Padahal ada begitu banyak CB lain yang
juga menarik untuk dikunjungi, diamati,
dan dipelajari sekalipun hal itu belum se-
populer Candi Prambanan, Kalasan, Ratu
Boko, Kraton, dan lain sebagainya.

Ada begitu banyak benda, struktur, ba-
ngunan, situs, dan kawasan CB. Semua
itu bisa berasal dari masa prasejarah,

Albertus Sartono

klasik (Hindu-Budha), Islam, kolonial,
dan juga kemerdekaan. Struktur atau
benda dari masa prasejarah seperti kubur
batu, menhir, bekal kubur, dan lain-lain
mungkin sangat sering disinggung dalam
buku pelajaran sejarah/IPS di sekolah-se-
kolah. Akan tetapi dapat dipastikan bah-
wa jarang dari siswa dan guru yang ber-
sangkutan yang pernah melihat dengan
mata kepala sendiri bagaimana wujud
dari struktur atau benda-benda tersebut.
Padahal DIY mempunyai kekayaan itu
dan sebagian besar masih insitu, contoh-
nya di Gunungkidul (Ngawis, Gondang,
Sokoliman, Bleberan, dan aneka gua).

Benda seperti yoni dan lingga mungkin
juga bukan hal asing para siswa/umum.
Akan tetapi dapat diduga belum banyak
siswa, guru, dan umum yang

Sementara objek-objek milik pribadi ham-
pir tidak terkunjungi.
Sifar Rekreatif

Tidak jauh beda dengan WKM, WKCB
juga memiliki sifat rekreatif, edukatif, pe-
tualangan, dan berdampak pada pening-
katan pariwisata serta ekonomi. WKCB
juga akan mendorong para juru
pelihara/pemilik/pemandu CB terpicu un-
tuk semakin profesional. Kesadaran pe-
lestarian, nilai penting, status hukum,
dan kemanfaatan CB pun akan
meningkat.

Akan tetapi kunjungan langsung ke ob-
jek cagar budaya belum menjadi program
rutin atau prioritas yang diselenggarakan
pemerintah. Pada konteks ini kunjungan
ke objek-objek Cagar Budaya nonkoleksi
museum tampaknya telah tertinggal 10
tahun dibandingkan dengan WKM. [O0-d

*) Albertus Sartono SS, Anggota
TACB Kabupaten Sleman

berkesempatan mengamati ben-
da-benda tersebut secara lang-
sung. Bagaimana wujudnya dan
apa saja yang menjadi bagian-
bagiannya. Apa pula fungsi dan
manka simboliknya. Demikian
seterusnya dengan CB pada pe-
riode yang lain.

WKCB menjadi relevan dan
signifikan, lebih-lebih DIY dike-
nal sebagai kota budaya dengan
konsepsi tata ruang, tata letak,
dan arsitektural yang juga tidak
lepas dari aspek kebudayaan
sekaligus sebagai wilayah yang
terus konsisten melestarikan,
mengembangkan, meman-
faatkan adat dan tradisi bu-
dayanya. Objek-objek CB yang
dikunjungi umumnya masih se-
batas milik pemerintah, organi-
sasi, atau lembaga tertentu.

Distribusi bantuan dan evakuasi korban
gempa Cianjur harus diprioritaskan.
-- Itu harus.

Sejumlah delegasi Presidensi B2 kagumi
potensi Indonesia.
-- Tidak hanya kagum.

Selama libur Natal dan Tahun Baru, Sat-
pol PP DIY siagakan 328 personel Sarlinas.
-- Siap siaga.

Fojok kKR

sesfeske

skekok

Bzass

iklankryk13@gmail.com.
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